BABIV

PERLAVANAN RAKYAT TERHADAP ACRESI BELANDA I
DI PAMEKASAN

A. Maksud Perlawanan Rakyat

1. Mempertahankan Kemerdekaan

Dalam bab terdahulu dari skripsi ini telah di-
terangkan bszhwa setelah Indonesia diproklamasikan pada
tanggal 17 Agustus 1945, Belanda berusaha dengan ber-
bagai cara untuk menjajah kembali Indonesia yang telah
merdeka tersebut. Akan tetapi bangsa Indonesia, khusus-
nya umat Islam di bawah pimpinan ulamanya selalu mem-
berikan perlawanan terhadap maksud Belanda tersebut.
Proklamasi 17 Agustus 1945 bagi bangsa Indonesia meru-
pakan sebagian dari hasil per juangan para pendahulunya,
yang sejak datangnya penjajah di Indonesia secara terus
menerus mengadakan perlawanan. Mereka berusaha untuk
mempersatukan diri di bawah kekuasaan bangsanya sendiri.
Sebagaimana telah diketahui, bahwa usaha dan per juangan
dalam menghadapi dan mengusir penjajah di seluruh  ke-
pulauan negeri ini, baik yang berjuang dan berontak se-
cara terang-terangan maupun secara sembunyi, adalah me-
rupakan salah satu uszha untuk melenyapkan penindasan
dan penjajahan. Maka Proklamasi 17 Agustus 1945 menun-
tut tanggung jawab bangsa Indonesia untuk mempertahan-
kannya.

Demikian juga halnya rakyat Madura pada umumnya
serta Pamekasan pada khususnya yang merupakan bagian
dari negara Republik Indonesia, setelah Madura dinyata-
kan dalam keadaan bahaya perang pada tanggal 15 Juli
1947, maka para pejuang Madura khususnya Pamekasan,yang
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+  terkordinasikan dalam badan-badan perjuangan, seperti
Hizbullah, Sabilillah, BPRI dan lain-lainnya, seluruh
pantai Madure dijaga ketat untuk menjaga segala kemung-
kinan dari serangan tentara Belanda.

Dengan keberanian dan semangat juang yang tinggi
serta keyakinan yang tak tergoyahkan memper tahankan ke- -
merdekaan bangsa dan hegara yang telah diproklamasikan
tersebut, maka rakyat Madura khususnya Pamekasan merasa
berkewa jiban ikut serta menyiapkan tenaga dan pikiran
untuk berjuang secara pisik melawan agresi Belanda I,ka
rena kemerdekaan Indonesia berarti juga kemerdekaan rak-
yat Madura. Sehubungan dengan hal tersebut, para ulama
se Madura mengadakan musyawarah di Pamekasan yang meng-
hasilkan keputusan "Bagi umat Islam laki-laki dan pe-
rempuan wajib hukumnya ikut perang jihad fi sabilillah
mempertahankan kemerdekaan bangsa Indonesia dan meng-
usir penjajah Belanda".2

Keputusan para ulama tersebut menjadi dasar yang
kuat bagi rakyat Madura yang mayoritas muslim untuk me-
lawan agresi Belanda I. Oleh karena perjuangan memper-
tahankan kemerdekaan merupakan suatu kewajiban, sedang-
kan hubbul wathan adalah sebagian dari pada iman, maka
bagi umat Islam perjuangan menegakkan dan memper tahan-
kan kemerdekaan Republik Indonesia merupakan suatu yang
tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan di dunia dan men
Jadi suatu kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari, se-

lH. Bahri Sudjono, Purnawirawan TN AD, Wawancara,
Pamekasan, 13 April 1986. Dan Sunarto Santoso, R.P.Abd,
Karim Adikara serta K.H. Sya'rani, Ex. BPRI dan Lasykar
Sabilillah, Wawancara, Pamekasan 12 dan 14 April 1986.

“K.H. Syarqawi, K.H.Abd. Adhim Ening dan K.
Muthhar, Ex. Lasykar Sabilillah, Wawancara, 9 dan 10
April 1986,
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hingga apabila datang svatu ancaman dan bahaya yang
akan meruntuhkan negeranya, wajiblah bagi umat Islam
dengan segala daya upaya melawan dan memper tahankannya
demi tegesknya kedaulatan negaranya.

2. Untuk Menegakkan fLgama Islam

Sebagaimana telah’diketahul bahwa Islam datang
di Indonesia tidak dengan kekerasan, tidak pula dengan
paksaan, akan tetapi Islam datang dengan keramahan me-
lalui para dainya, sehingga agama Islam tidak banyak
mendapat hambatan dalam penyebaran dan pengamalan ke-
wajibannya bagi setiap pemeluknya. Islam adalah agama
Allah yang diturunkan melalui Rasul-Nya dan dipeluk
oleh mayoritas bangsa Indonesia. Selain Islam sebagai
agama, juga sebagai pandangan hidup bagi setiap peme-
luknya yang harus terwujud dalam segala tingkah laku
kehidupan sehari-hari.

Pengalaman sejarah yang telah dialami oleh bang-
sa Indonesia khususnya umat Islam selama masa penjajah-
an, bahwa ajaran Islam tidak mendapat keleluasaan untuk
di jalankan dengan seluas-luasnya bagi pemeluknya, apa-
lagi mengadakan dakwah terhadap masyarakat lain Islam.
Akan tetapi dengan perjuangan bangsa Indonesia Kkhusus-
nya umat Islam yang penuh pengorbanan, Indonesia dapat
diproklamasikan. Dengan kemerdekaan Indonesia adalah
merupakan hal yang penting bagi umat Islam Indonesia
untuk melaksanakan ajaran agama Islam dengan semestinya.

Perlawanan rakyat Pemekasan terhadap agresi Be-
landa I tahun 1947 selain mempertahankan kemerdekaan
juga untuk menegakkan agama Islam yang merupakan cita-
cita umat Islam Indonesia khususnya Pamekasan.Dalam hal
ini K.H. Ahmad Basyir AS. mengatakan "Selama Indonesia
dijajah, agema Islam sulit untuk tegak di Indone-
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4
sia",” Selanjutnya juga K.H. Ashim Ilyas xetika diwa-
wancarai menegeskan "Untuk menegakkan agama Islam di

Indonesia, semua bentuk penjajahan harus diusir dari
Indonesia”.h Kemudian K.H. Syarqawi: juga mengatakan
"Agama Islam bisza tegak di Indonesia, jika Indonesia

bebas dari penjajrgh".5 Di samping itu M.Nasruddin An-
shori CH mengatakan :
Membela dan mempertahankan kemerdekaan tidak sa-
Ja sebagai kewajiban Nasional, tetapi juga sekali-
gus sebagai kewajiban agama. Itu terbukti dan men-
Jadi kenyataan umat Islam Indonesia dengan memben-
tuk badan-badan perjuangan fisik semacam Hizbullah.
Yakni perang Sabil Lii'lai Kalimatillah membela
agama.b
Dari keterangan tersebut di atas, jelaslah bahwa
Jihad Fisabilillah umat Islam Indonesia pada ° umumnya
dan Pamekasan khususnya dalam bentuk perlawanan terha-
dap agresi Relanda yéng pertama adalah merupakan kewa-
jiban bagi setiap muslim untuk memper tahankan kemerdeka
an dan menegakkan ggama Islam, sehingga terbentulah, ba-

dan-badan perjusngan demi tujuan tersebut.

B. Kesatuan pejuang yang ikut dalam pertempuran

Pertempuran yang terjadi pada tahun 1947 di pa-
mekasan adalah merupakan pertempuran antara tentara Be-
landa dengan bangsa Indonesia, dalam hal ini rakyat Pa-

°K.H. Ahmad Basyir AS, Ex. Lasykar  Sabilillah,
lawancara, Sumenep, 12 April 1986.

4K.H.Moh. Ashim Ilyas, Ex. Lasykar Sabilillah,
Wawancara, Sumenep, 10 Juli 1986.

5K.H. Syargawi, Loc. cit.

6M. Nasruddin Anshori CH, Ke Manakah Mereka Per-
gL, Tebuireng, I, (April 1986), hal. 23.
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mekasan dan sekitarnya. lMereka terdiri dari para pe-
juang yang bersatu padu dengan tekad mempertahankan ke-
merdekaan Republik Indonesia. Mereka tidak berdiri se-
cara individual, tetapi tergzbung dalam kelompok-ke-
lompok yang terdiri dari beberapa pasukan. Pasukan pe-
juang tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua)
kelompok, yaitu :

1. Pasukan pejuang resmi pemerintah
Yang dimaksud pasukan pejuang resmi  pemerintah
di sini adalah organisasi pejuang yang dibentuk oleh
pemerintah. Sedangkan pasukan ini terbagi menjadi dua,

yaitu :
a. TNI (Tentara Nasional Indonesia)

Tentara Nasional Indonesia yang disingkat TNI
adalah suatu organisasi pejuang yang resmi dan dibentuk
oleh pemerintah berdasarkan penetapan Presiden Republik
Indonesia pada tanggal 5 Mei 1947 yang memutuskan agar
segera mempersatukan tentara Republik Indonesia (TRI)
" dengan lasykar-lasykar ke dalam suatu organisasi ten-
tara. Untuk melaksanakan penetapan Presiden 1itu, maka
dibentuk suatu panitia yang dipimpin oleh Presiden sen-
diri dengan dibantu oleh Wakil Presiden, Menteri Per-
tahanan dan Panglima Besar, sedangkan anggota-anggota-
nya terdiri dari pimpinan-pimpinan badan-badan per-
juangan.7 Hasil kerja panitia tersebut adalah :

Penetapan Presiden tanggal 7 Juni 19L7,yang me-

nyatakan bahwa sejak tanggal 3 Juni telah disah-
kan berdirinya Tentara Nasional Indonesia yang di-

7Marwati Djoened, Sartono Kartodirdjo dan Nogro-
ho Notosusanto, (Editor), Sejarsh Nasional 1Indonesia,
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1975), VI, hal.

145,
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singkat TNI.B

Tentara Nasional Indonesia tersebut merupakan
perubahan nama dari Badan per juangan yang dibentuk oleh
pemerintah sebelumnya. Sedéngkan Badan perjuangan yang
dibentuk oleh pemerintah pertama ksli adalah Badan Ke-
amnanan Rakyat yang disingkat BKR dibentuk pada tanggal
23 Agustus 1945 dengan tugas memelihara keamanan dan
ketertiban umum.9 Kemudian pada tanggal 5 Oktober 1945
Pemerintah mengeluarkan Maklumat Jyang menyatakan ber-
dirinya Tentara Nasional yang disebut Tentara Keamanan
Rekyat yang disingkat TXR dan Supriyadi sebagai pimpin-
annya.lo Karena Supriyadi tigak pernah melaksanakan ty-
gasnya, maka pada bulan Nopember 1945 diadakan pemilih-
an pimpinan tertinggi TKR dan terpilihlah Kolonel Su-
dirman, dan pada tanggal 18 Desember 1945 dilantik se-
bagai Panglima Besar TKR dengan pangkat Jenderal , Se-
telah itu nama TKR dirubah menjadi Tentara Republik In-
donesia yang disingkat TRI.L Sételah ity Tar dirubah
menjadi Tentara Nasional Indonesia (TNT) sebagaimana
tersebut di atas. Sedangkan pimpinan TNI di Madura pada
waktu agresi Belanda I adalah Letnan Kolonel Chandra
Hasan yang berkedudukan di Pamekasan. Karena didorong
oleh rasa persatuan dan kesatuan bangsa serta memper-
tahankan kemerdekaan RI., terutama dalanm perlawanan
terhadap agresi Belanda I di Pamekasan, maka TNI dalam
melaksanakan tugasnya sebagai Tentara Nasional 1Indone-

SThia, | Bal. LEE.

9Nogroho No tosusanto, dkk.,(Editor), Pejuang dan
Prajurit, (Jskarta - Sinar Herapan, Cet. I, 1984),hal.3y

10

Ihid.,| hal. A1,

11Marwati Djoened, Sartono Kartodirdjo dan Nogro-
ho Notosusanto, Op. cit., hal. 109.
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sia selalu minta bantuan kepada rakyat Pamekasan xhu-
susnya dan lMadura pada umumnya yang terkordinasi dalam
badan-badan perjuangan lainnya.

b. Pesukan Polisi Negara

Pasukan ini adalah milik pemerintah. Mereka ber-
asal dari kesatuan polisi yang dibentuk oleh pemerintah
pendudukan Jepang. Pada waktu Indonesia diproklamasi-
kan, senjata yang dimiliki mereka tidak dilucuti oleh
Jepang, karena mereka bertugas menjaga keamanan dan ke-

tertiban masyarakat.12

Dengan senjata yang dimiliki
oleh polisi tersebut, mereka bersama-sama pasukan lain-

nya berjuang mempertahankan kemerdekaan.

Kepolisian Negara tersebut pada mulanya berada
di bawah Kementrian dalam negeri, akan tetapi berdasar-
kan penetapan pemerintah tanggal 26 Juli 1946 nomor 11/
SD tahun 1946 jawatan Kepolisian tersebut  dikeluarkan
dari Kementerian Dalam Negeri dan berdiri sendiri di
bawah Perdana Menteri.13 Sedangkan Pasukan Polisi Nega-
ra di Pamekasan pada waktu agresi Belanda I dipimpin
oleh Dan Usmen yang bermarkas di kantor CPM (sekarang)
bersama-sama dengan Nt Y \

2. Pasukan Pejuang Sukarela

Pasukan sukarela adalah pasukan pejuang yang ber
diri sendiri dan tidak mempunyai ikatan dengan pasukan
yang dibentuk oleh pemerintah. Mereka berjuang bersama-

12
hal. 40.
Vyarvati Djoened, dkk., Op. cit., hal. 146.

Nogroho Notosusanto, dkk.,(Editor), Op. eit.,

l4ppg, Lathif, Ex. Polisi Negara dan Purnawira-
wan Polisi, Wawancara, Pamekasan, 10 April 1986.
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sama dengan pasukan resmi pemerintah di dalam melawan
agresi Belanda I di Pamekasan. Sedangkan kelompok ter-
sebut terdiri dari -

a. Pasukan Hizbullah'

Pasukan ini dibentuk pada tahun 1944 yang ber-
tugas membela dan memper tahankan tanah air Indonesia,
Knggota—anggotanya terdiri dari pemuda-pemuda santri,
Sedangkan panglimanya adalah Zainal Arifin yang berpu-
sat di Jakarta.l5 Pesukan ini merupakan pasukan khusus

karena di antara pimpinannya ada yang pernah dilatih
kemeliteran di Cibarusa pada masa pendudukan Jepang.Se-
dangkan pimpinan Hizbullah untuk Kabupaten Pamekasan

adalah K.H.R. Madani. Markasnya pertama kali di Pondok
Kayumanis dalam kota Pamekasan, kemudian karena Pame-
kasan diduduki Belanda, maka pindah ke Pesantren Mor-
somber, Palengaan; selanjutnya pindah ke daerah Pakong
dan akhirnya ke Pesantren Guluk-guluk, Sumenep.

b. Pasukan Sabilillah

Pasukan ini terdiri dari pada para santri serta
keluarga Pondok Pesantren serta rakyat jelata yang di-
pimpin oleh ulama/kyai. Pimpinan pusatnya adalah K.H.
Masykur yang bermarkas di Malang. Adapun pimpinah untuk
Sse Kresidenan Madura adalah K.H. Muhammad Thoha dari
Pamekasan, sedangkan pimpinan untuk Kabupaten Pamekasan
adalah K.H. Abd. Hamid dari Kayumanis kota Pamekasan
yang bermarkas bersama-sama dengan pasukan Hizhullah.17

15Saifuddin Zuhri, Guruku Orang-orang dari Pe-
santren, (Bandung : P.T. Al Ma'arif, Cet.I,1977), hal.

16

192-
K.H. Syarqawi dan K.H. Abd. Adhim Ening, Loc.-
eit.
Y7, . den K.H.Moh. Tamin serts K.Muthhar, Ex.
Lasykar Sabilillah, Wawancara, Pamekasan 8 dan 10 April
1986.
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. ¢. Barisan Pemberontakan Rakyat Indonesia (BPRI)

Selain organisasi kelasykaran tersebut di atas,
ada organisasi kelasykaran lainnya yang bernama Barisan
Pemberontakan Rakyat Indonesia yang didirikan di Sura-
baya pada tanggal 12 Oktober 1945 di bawah pimpinan
Soetomo atau nama populernya Bung Tomo. Organisasi ini
bertujuan untuk memperkokoh semangat rakyat guna mem-
pertahankan kemerdekaan Republik Indonesia. Karena ke-
lincahan dari pade pimpinan BPRI yang pernah menjadi
wartawan dan dengan pesawat pemancar yang dimiliki ser-
ta dengan propaganda menentang semua bentuk penjajahan,
maka BPRI sangat terkenal dan mendapat simpati serta

banyak rakyat yang ikut organisasi tersebut.18

Demikian juga di Madura BPRI mendapat simpati
dari rakyat serta banyak rakyat yang mengikutinya. Ada-
pun pimpinan BPRI untuk Kresidenan Madura adalah K.H.
Amin Jakfar den merangkap pimpinan BPRI untuk Kabupaten
Pamekasan.19

d. Pemuda Sosialis Indonesia (PESINDO)

Lasykar ini adalah merupskan suatu organisasi
kelasykaran yang anggota-anggotanya terdiri dari pada
pemuda-pemuda dan berafiliasi kepada Partai Sosialis

Indonesia (PSI) serta merupakan suatu organisasi pemuda

dari partai tersebut.ao Sedangkan pimpinan pusat dari

organisasi ini adalah Krissubanu.21

18Nogroho Notosusanto, (Editor),Pertempuran Sura-
baya, (Jakarta:P.T.Mutiara Sumber Widya,1985),hal. 1lo-
118.

19% 0. syarawi, K.H. Abd. Adhim Ening, K.H.Moh.
Tamim dan Abd. Lathif, Loc. cit.

20) 1. Nasution, Sekitar Perang Kemerdekaan In-
donesia, (Bandung : Angkasa, 1977), V, hal. 38.

a1

Saifuddin Zuhri, QOp. cit., hal. 213.
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Di Pamekasan kelasykaran tersebut dipimpin oleh
R. Soedomo dan merangkap pimpinan untuk se Kresidenan
Madura. Adapun anggotanya tidak banyak jika dibanding-
kan dengan badan-badan kelasykaran lainnya.22

e. Tkatan Pemuda Indonesia (IPI)

Pasukan ini anggota-anggotanya terdiri dari pe-
muda-pemuda dan para pelajar yang dipimpin oleh R.A.
Latif. Pasukan ini Juga tidak mau ketinggalan menggerak
kan para pemuda dan para pelajar yang ada di Pamekasan
berjuang bersama-sama para pejuang yang lain melawan
agresi Belanda yang pertama di Pamekasan.23

f. Pasukan Palang Merah Indonesia (PMI)

Pasukan ini terdiri dari pada pemuda dan pemudi
Yang sebelum terbentuk pasukan tersebut mereka keba-
nyakan bértugas sebagai perawat atau merupakan Pasukan
Kesehatan di medan pertempuran. Akan tetapi karena pa-
sukan ini anggotanya sangat terbatas dan sediki tnya
obat-obatan yang tersedia pada waktu itu,maka tidak bi-
Sa melayani semua para pejuang. Adapun pimpinan dari
pada pasukan ini adalah dr. Aminuddin, dr. Suparmo, dr.
Syafril dan Aris Suhada.

C. Perlawanan Rakyat Pamekasan

Sebelum diuraikan lebih lanjut tentang perlawan-
an rakyat Pamekasan terhadap agresi Belanda yang per-

223. Ehsan Zaen, K.H. Syargawi dan K.H.Moh.Ashim
Ilyas, Loc. cit.

“5abd. Lathif dan K.H. Abd. Adhim Enming, Loc.-
cit.

24K.H. Syarqawi, Abd. Lathif, Loc. cit.
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tema, maka kiranys perlu dijelaskan, bahwa dalam sub
bab ini akan diuraikan perlawenan rakyat Pamekasan se-
Jak Belanda berhasil menduduki Kota Pamekzsan hingga
Belanda dapat menduduki daerah Kabupaten Pamekasan.0leh
karena itu, untuk melihat berapa jauh perlawanan rakyat
Pamekasan terhadap agresi Belanda I, maka dalam sub bab
ini akan diursikan sebagai bérikut -

1. Bulan Pertama

Dalam sub bab terdzhulu telah dijelaskan bzhwa
Belanda berhasil menduduki Kota Pamekasan pada minggu
pertama bulan Agustus, tepatnya pada tanggal 6 Agustus
1947, maka dari itu dalam sub-sub bab ini akan dibahas
perlawanan rakyat Pamekasan setelah tanggal 6 Agustus
1947, tepatnya sejak minggu ketiga bulan Agustus 1947
sebagaimana berikut :

2. Minggu ketiga

Setelah Kota Pamekasan berhasil diduduki oleh
tentara Belanda, para pejuang tidak tinggal diam.Mereka
mengadakan konsolidasi dan menyusun kekuatan untuk me-
hyerang Kota Pamekasan dari semua arah. Dari barat yang
terdiri deri pasukan Sabilillah, Hizbullah, BPRI, TNI
dan lain-lainnya yang dipimpin oleh K.H. Abd. Hamid, K.
H. Abd. Adhim Ening, dan Muthhar Amin telah siap di Desa
Bagandan dan Jungcangcang, sedangkan yang dari arah ti-
mur terdiri dari Pasukan Sabilillah Yang dipimpin oleh
K.H. Zaini Mun'im, K. Muthhar dan K.H. Moh. Tamim dan
beberapa orang dari TNI Yang dipimpin oleh Slamet Guno
telah siap di lapangan Desa Tobungan.

Adapun dari arah utara yang mayoritas TNI telah siap di
Desa Kolpajung, yaitu di markas pertahanan TNI yang di-
pimpin oleh R.A. Mangkudiningrat dan Kapten Muhammad
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Saleh.25

Pada tanggal 16 Agustus 1947 bertepatan dengan
tanggal 29 Romadlan 1366 H., kira-kira jam 04.00 para
pejuang yang dari arah timur telah memasuki Kota Pame-
kasan, sebagian lewat Jl. Jokotole yang dipimpin oleh
K.H.Muh., Tamim terus ke barat dengan tujuan Markas Be-
landa (kini bekas Kantor Kodim, Kantor Penerangan serta
Sekolah Katolik), sebagian yang dipimpin oleh K.H.Zaini
dan K. Muthhar lewat Desa Baru Rambat terus ke barat
menyebrangi sungai dan masuk J1. Jingga terus lewat J1.
Kambo ja dengan tujuan gudang senjata dan Markas Belanda.
Sedangkan yang dari arah utara dari Desa Kolpajung dan
Kowel menuju ke selatan lewat J1. Agussalim dengan tu-
Juan Markas Belanda. Adapun yang dari arah barat, dari
desa Jungcangcang dan Bagandan lewat Jl. Kabupaten te-
rus ke timur lewat J1. Diponegoro dengan tujuan Markas

Belanda.26

Para pejuang yang dari arah timur merupakan . pe-
Juang yang pertama kali memasuki kota Pamekasan, khusus-
nya yang lewat J1l. Jokotole terus ke Jantung kota (muka
mesjid Jamik) dengan dipimpin oleh K.H. Muh. Tamim dari
lasykar Sabilillah, dengan disertai teriakan Allahu
Akbar secara terus-menerus dan pembacaan tahlil bersama
sama serta diiringi dengan irama bunyi kentongan yang
dibunyikan oleh para pejuang sehingga suara menjadi ge-
muruh di udara. Setelah tentara Belanda mengetahui hal
tersebut, maka tank-tank mereka berkeliaran sambil me-
muntahkan tembakan-tembakan, dentuman mortir, metraliur

25K.H. Syarqawi, K.H. Abd. Adhim Ening, K. Muth-
har, K.H.Muh.Tamim, H.Bahri Sudjono, Loc. cit., dan M.
Thaha, Ex. Lasykar Sabilillah, wawancara, Pamekasan 8
April 1986.

Ibid.
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dan light kogels (peluru yang bersinar) menghujani para
pejuang dari tank-tank mereka dan dari kedua menara
mes jid Jemik Pamekasan serta dari menara air yang telah
diduduki Belanda sebagai tempat mengintai para pejuang.
Akan tetapi para pejuang maju terus dari berbagai ju-
rusan, bahkan tank musuh yang datang memuntahkan  tem-
bakan juga diserbu, kérena musuh jarang keluar dari da-
lam tanknya sehingga sulit bagi para pejuang untuk me-
nembak dan memukulnya. Dalam hal ini K.H.Muh. Tamim ke-
tika diwawancarai dengan penuh semangat karena ingat
pada masa perjuangannya mengatakan '"Pasukan Sabilillah
yang dari arah timur yang lewat Jl. Jokotole, ketika
sampai di sebelah selatan gedung biskop Irama / depan
sekolah Katolik menyerbu tank Belanda yang sedang ada
di situ dan di atasnya ada seorang Belanda sedang duduk,
melihat hal itu kemudian K.H.Muh. Tamim menombaknya, se-
hingga orang yang memaksi topi baja itu jatuh dan topi
bajanya nyandol pada tombak milik K.H.Muh. Temim. Sete-
lah itu tentara Belanda yang ada di dalam tanknya me-
muntahkan tembakan-tembakan, lantas K.H.Muh. Tamim ber-
teriak agar para pejuang yang mengikutinya bertiarap
supaya terhindar dari peluru yang sedang dimuntahkan
tersebut, namun demikian ada peluru yang mengenai  pe-
Juang Sabilillah yang bernama Hasyim dan K.H.Muh. Tamim
tapi dan bekasnya sampai sekarang tetap ada,setelah itu
K.H.Muh., Temim melemparkan granat yang dibawa oleh Ha-
sylm, lantas tank milik Belanda tersebut terbakar dan
pasukan Sabilillah yang ada di sekitar tank itu bisa
mundur dan terhindar dari tembakan musuh. Akan tetapi
setelah sampai di sebelah timur gedung Irama ada lima
orang lasykar Sabilillzah meninggal akibat tembakan mu-
suh.27 Setelah itu K. Muthhar salah seorang pimpinan

E?K.H.Muh. Tamim, Loc. cit., dan Hasyim Ex.Lasy-
kar Sabilillah, Wawancara, Pamekasan 7 April 1986.
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Sabilillah yang dari arah timur mengatakan '"Pasukan Sa-
bilillah yang melalui desa Baru Rambat dapat memasuki
markas tentara Belanda dengan tujuan mengambil senjata
musuh, akan tetapi tujuan tersebut tidak berhasil,karena
diketahui oleh musuh sehingga terjadi tembak-menembak
dengan para pejuang. Akan tetapi sebagian para pejuang
ada yang masuk ke serambi depan markas tersebut, antara
lain : K.H. Zaini Mun'im, K. Muthhar dan K.H.Abd. Adhim
Ening. Sedangkan Belanda sebagian ada yang lari ke da-
lam markas lalu menutup pintunya dan sebagian yang lain
terus mengadakan perlawanan terhadap para pejuang, akhir
nya karena ada perintah dari bapak Slamet Guno agar
para pejuang mundur karena TNI kehabisan peluru, kemu-
dian para pejuang mundur dengan menggendong K.H. Hasan
salah seorang pimpinan Sabilillah sebagai korban serang
an pada waktu itu.28 Hal itu juga dikatakan oleh K.H.
Syargawi bahwa '"Pasukan Sabilillah yYang dari arah timur
berhasil memasuki markas tentara Belanda (kini  bekas
Kantor Kodim) sehingga terjadi tembak-menembak dengan
tentara Belanda, dan akhirnya gugur seorang pejuang da-
ri Sabilillah yang bernama X.H.Hasan.2? Di samping itu
K.H. Abd. Adhim Ening salah seorang pimpinan Hizbullah
yang dari arah barat mengatakan "Beliau berhasil berte-
mu dengan X.H. Syarqawi di markas tentara Belanda dan
terjadi tembak-menembak dengan tentara Belanda, setelah
ada perintah bahwa para pejuang disuruh mundur karena
kehabisan peluru, maka semua pejuang mundur sambil mem-
bawa K.H. Hasan sebagai korban".30 K.H. Maksum dari Ga-
lis saudara K.H. Hasan ketika diwawancarai membenarkan

28K.H. Muthhar, Loc. cit.

29K.H. Syarqawi, Loc. cit.

o
o
o

;

3OK.H. Abd. Adhim Ening, Loc.
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bahwa "K.H. Hasan mati tertembak di markas tentara Be-
landa ketika para pejuang menyerang markas tersebut
pada tanggal 29 Ramadhan 1366 gn, Al

Adapun tembakan dari pihak-musuh yang ada di se-
kitar alun-alun muka mesjid Jamik Pamekasan semakin
gencar, sedangkan para pejuang terutama dari Sabilillah
karena keberaniannya berjiwa jihad fi sabilillah menyer
bu tank-tank yang sedang mengeluarkan peluru untuk mem-
buka pintu dan melepas rantai roda tank dengan memper-
gunakan linggis, arit, tombak dan lain sebagainya, akan
tetapi musuh tetap tidak keluar dari tanknya, karena
sekali keluar mereka kena babat atau ditusuk dengan arit,
golok, tombak, keris, bambu runcing dan lain sebagainya,
akhirnya banyak jatuh korban dari kedua belah pihak.

Serangan para pejuang tidak dapat dipatahkan de-
ngan tembakan yang membabi buta dari pihak musuh, se-
hingga komendan Cakra (barisan tentara Belanda yang di-
pergunakan untuk menyerang Madura karena Belanda keku-
rangan tentaranya dan terdiri dari orang-orang Indone-
sia) Abd. Muhni bingung dan keluar dari dalam kota me-
nuju ke Stasiun PJKA yang menjadi pos terdepan tentara
Belanda untuk menyusun kekuatan baru.32 Matahari sema-
kin menampakkan sinarnya, sedangkan musuh bertambah ga-
rang menembaki para pejuang dengan senjata modernnya,
dan korban semakin banyak, akhirnya para pejuang tidak
dapat melanjutkan serangannya, karena persenjataan yang
sangat sederhana dan adanya perintah dari pimpinan pe-

31K.H. Maksum, Bekas lasykar Sebilillah dan Pen-
siunan Pegawai Departemen Penerangan, Wawancara, Pame-
kasan, 11 April 1986.

3ZR.P. Abd. Karim Adikara, K.H. Sya'rani dan Su-
narto Santoso, Loc. cit.



79

Juang agar para pejuang segera meninggalkan Ko ta Pame-
kasan dan kembali ke posnya masing-masing.

Akibat serangan umum tersebut pihak musuh jatuh
korban kurang lebih 65 orang mati atau 3 truk diangkut
ke Surabaya, sedangkan yang luka-luka banyak juga. Di-
pihak pejuang kurang lebih 85 orang mati,dua orang yaitu
K.H. Hasan dan agen polisi istimewa Abd. Rohim; jenazah-
nya dapat diangkut ke luar kota, sedangkan yang lain
diperlakukan dengan kejam oleh Belanda, yaitu diletak-
kan dalam satu lubang di muka mesjid Jamik Pamekasan,
kemudian disiram dengan bensin lalu dibakar. Dalam hal
ini M. Thaha salah seorang anggota Sabilillah yang di-
tangkap dan ditahan oleh Belanda ketika serbuan umum,
di waktu diwawancarai mengatakan "Setelah serbuan umum
beliau dengan 4 orang temannya disuruh meletakkan mayat
mayat para pejuang akibat serbuan umum tersebut dalam
satu lubang di muka masjid Jamik Pamekasan dengan  di-
Jaga ketat oleh tentara Belanda, beliau sempat menghi-
tung mayat-mayat tersebut sebanyak 36 orang, setelah
itu beliau disuruh menyiram mayat-mayat tersebut dengan
bensin dan solar sebanyak 2 kaleng, lantas mayat-mayat
tersebut dibakar oleh Belanda dengan menggunakan korek
api, kemudian beliau dan 4 orang temannya disuruh kem-
bali ke tempat tahanan. Setelah itu beliau disuruh men-
Jaga korban-korban tentara Belanda akibat sebuan umum
itu sebanyak 3 truk dan dibawa ke Surabaya".33 Di sam-
ping itu H. Shaleh seorang anggota Sabilillah yang di-
tahan Belanda ketika diwawancarai mengatakan "Setelah
serangan umum beliau dan 9 orang temannya disuruh me-
nimbuni korban para pejuang yang telah dibakar di muka
mes jid Jamik Pamekasan dengan dijaga oleh tentara Be-

33M. Thaha, Loc. cit.

—_—
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landa, setelah selesai menimbuni lubang yang berisi mg-
yat-mayat tersebut, beliau dan 9 orang temannya disuruh
kembali ke tempat tahanan".34

Serbuan umum tersebut memang menimbulkan banyak
korban dari kedua belah pihak, akan tetapi Belanda te-
tap bernafsu nesar untuk menguasai Pamekasan, bahkan
seluruh Maduran, hal itu terbukti kira-kira tanggal 18
Agustus 1947 setelah Belanda mendapat suplai persenjata
an dari Surabaya lantas menyusun kekuatan baru,kemudian
menyerang ke arah utara kota,tepatnya di Rongkarong de-
ngan diikuti patroli kapal terbang mengintai daerah per
tahanan para pejuang. Sedangkan para pejuang  sebagian
berada di barat jalan yang menghubungkan Pamekasan dan
Pegantenan (sebagai pusat pemerintah sipil rakyat Madu-
ra setelah Pamekasan diduduki oleh tentara Belanda) de-
ngan dipimpin oleh Mudhar Amin dan sebagian yang lain g
da di timur jalannya dengan dipimpin oleh K.H. Amin Dja'’
far. Ketika tentara Belanda sampai di Desa Bugih, mele-
Paskan tembakan-tembakan, akan tetapi karena jembatan
Bugih diberi trakbom oleh para pejuang dan ditarik, ma-
ka tentara Belanda kembali ke Kota Pamekasan dengan me-
lepaskan tembakan-tembakan, namun tidak sampai . jatuh
korban. 35

Temabakan yang terus-menerus merupakan ciri has
tentara Belanda dalam melancarkan agresinya ke daerah
Pamekasan dengan maksud agar para pejuang dan penduduk
segera menyerah kepada Belanda. Akan tetapi para pe-
Juang tetap tidak mau menyerah, bahkan melawannya walau
pun persenjataan dan siasat perangnya tidak seimbang
dengan Belanda, hanya dengan semangat patriotisme yang

34
35

H. Shaleh, Loc. cit.

R.H. Ehsan Zain, Loc. cit.
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tinggi para pejuang mempertahankan Pamekasan dengan se-
tapak demi setapak untuk mempertahankan kemerdekaan Re-
publik Indonesia.

b. Minggu keempat

Memasuki minggu keempat dari bulan Agustus, mar-
kas pertahanan para pejuang yang berada di Kolpajung
diketahui oleh musuh, lantas tentara Belanda selalu me-
lepaskan tembakan-tembakan dari dalam kota ke arah per-
tahanan para pejuang, sehingga banyak rumah penduduk
Yang kena sasaran dan rusak, akan tetapi korban manusia
tidak ada.

Setelah pertshanan para pejuang di Kolpajung se-
ring dihujani tembakan oleh musuh, maka pada tanggal 23
Agustus 1947 pertahanan para pejuang dipindah ke Klam-
par sebelah barat jalan jurusan Pamekasan - Pagantenan,
Pertahanan yang baru ini menurut perhitungan para pe-
Juang, medan dapat dikussai secara luas.3 Akan tetapi
pada tanggal 26 Agustus 1947 musuh dengan tiba-tiba me-
nyerang pertahanan tersebut dari arah belakang yang ti-
dak diduga-duga sebelumnya.B? Dengan adanya serangan
yang tiba-tiba dan disertai tembakan-tembakan metraliur
den mortir, maka pertazhanan para rejuang menjadi kocar
kacir, karena selain para pejuang kurang siap, juga pada
waktu itu sebagian para pejuang ada yang mengadakan
gangguan pada musuh di Asemmanis dan di jalan Lenteng-
Proppo yang setiap hari musuh selalu mengadakan aksi
pembersihan dan pemeriksaan di kampung-kampung dan desa
desa sehingga para penduduk banyak yang disiksa oleh

36A.H. Nasution, QOp. cit., V, hal, 534.
571vig.
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Belanda jika tidak menunjukkan tempat para pejuang.38
Walaupun Belanda menyerang dengan mendadak, akan tetapi
para pejuang tetap mengadakan perlawanan sehingga per-
tempuran berlangsung dengan sengit, akhirnya para pe-
juang kehabisan peluru dan gugur 23 orang dimakamkan di
Desa Klampar, sedangkan pihak musuh jatuh korban se-
banyak kurang lebih 36 orang diangkut dengan truk ke
Kota Pamekasan kemudian dikirim ke Surabaya.39

Akibat serangan tentara Belanda terhadap perta-
hanan pejuang di Klampar, maka pertahanan pejuang men-
jadi kucar-kacir. Akan tetapi para pejuang tetap tidak
menyerah., Kemudian pada tanggal 27 Agustus 1947 perta-
hanan para pejuang pindah ke Bangkes yang terletak di
dekat jalan jurusan Pamekasan-Pakong.40 Walaupun per-
tahanan pejuang pindah, bukan berarti semua para  pe-
juang pindah ke Bangkes, zkan tetapi hanya sebagian sa-
Ja, sedangkan yang lain tetap berada di daerah semula.

2. Bulan Kedua
a8, Minggu pertama

Sejak pindahnya pertahanan para pejuang ke Bang-
kes sistem grilya para pejuang ditingkatkan, setiap ada
rombongan atau convooi tentara Belanda yang menuju ke
arah utara kota, baik ke Pegantenan maupun ke Pakong,
selalu dicegat oleh para pejuang. Dan dengan pindahnya
pertahanan tersebut, berarti pertempuran akan terjadi
di utara dan barat laut Kota Pamekasan. Tepatnya di se-

38K.H. Syargawi, K.H. Abd. Adhim Ening dan Su-
narto Santoso, Loc. cit.

39114,

QOR.P. Abd. Karim Adikara, R. Ehsan Zaen dan Su-
narto Santoso, Loc. cit.
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kitar Desz Larangan Badung dan Bangkes. Hal itu terbuk-
ti pada tanggal 2 September 1947 di Tanah Celleng Desa
Larangan Badung, rombongan tentara Belanda dari Pame-
kasan akan menuju ke Pagantenan, setelah sampai di Ta-
nah Celleng dihadang oleh pejuang sehingga terjadi tem-
bak menembak antara kedua belah pihak. Akhirnya tentara
Belanda kembali ke Pamekasan dengan perasaan yang jeng-
kel sambil melancarkan tembakan-tembakan ke arah yang
tidak menentu untuk menakut-nakuti penduduk, sehingga
banyak pohon-pohon yang tumbang dan rumah penduduk yang
hancur. Sedangkan para pejuang tetap di daerah tersebut
dengan merawat pejuang yang luka-luka. Sedangkan pihak
musuh jatuh korban sebanyak 3 orang mati dan dibawa ke

41

Pamekasan.

Kemudian pada tanggal 4 September 1947 rombongan
tentara Belanda menuju ke Pagantenan. Setelah kembali
dari Pagantenan dihadang oleh para pejuang di kampung
Tengginah Desa Larangan Badung dengan di tembaki dan di-
lempari granat oleh para pejuang dan mengenai truk ten-
tara Belanda, kemudian Belanda membalas dengan tembakan
tembakan yang mengakibatkan 2 orang pejuang gugur,yaitu
Sersan Misrun dari Branta dan Muhammad Hafid dari Praj-
jan Sampang. Akhirnya tentara Belanda terus ke Pamekas-

L2

an dengan membawa korbannya.

Walaupun tentara Belanda mendapat cegatan dari
pejuang, namun tentara Belanda terus melancarkan agresi
nya ke daerah Pamekasan. Hal itu terbukti pada tanggal
7 September 1947 tentara Belanda dengan rombongan yang

blrpid,

42Para bekas tentara Hizbullah, "Sejarah Per-
juangan Tentara Hizbullah Batalion I Pamekasan', (Pame-
kasan, 2 April 1986), hal. 2.
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makin besar menuju Pakong dan Waru, ketika sampai di
Cokgunung (termasuk daerah pertahanan pejuang) rombongan
tersebut *dilempari granat dan trakbom dari atas gunung
oleh para pejuang yang dipimpin K. Ramli dari Sabilil-
lah dan K.A. Mu'in dari BPRI dan mengenai 2 truk di an-
tara convooi tersebut, lantas terjadi tembak-menembak
antara pejuang yang berada di atas gunung dengan ten-
tara Belanda yang ada di bawah gunung. Karena posisi
pejuang sangat menguntungkan, maka tentara Belanda kem-
bali ke Pamekasan dengan membawa korbannya sebanyak 2
truk hancur.43

Setelah para pejuang berhasil memukul mundur ten
tara Belanda yang akan menuju ke Waru, para pejuang te-
rus membuat rintangan-rintangan di jalan dengan mene-
bang pohon-pohon dan pemutusan Jjembatan-jembatan yang
mungkin dilalui tentara Belanda. Beberapa hari setelah
kejadian di Cokgunung itu tentara Belanda, dengan rom-
bongan besar dari Pamekasan akan ke Pakong dan Waru,
ketika sampai di Kleker sekitar Cokgunung rombongan ter
sebut bertemu dengan beberapa orang pejuang yang baru
selesai membuat rintangan, lantas tentara Belanda ter-
sebut langsung menembaki dengan gencar para pejuang
yang kepergok itu, sehingga para pejuang kurang menda-
pat kesempafen untuk membalasnya' karena tembakan musuh
bertubi-tubi, akhirnya para pejuang dalam regu kecil
itu gugur semuanya, di antaranya Letnan Tjetra dan Let-
nan Ma'sum.

Sehubungan dengan hal tersebut K.H. Ramli ketika diwa-

45Sunarto Santoso, dan K. Muthhar, Loc. cit.

huK.H, Rambi, Bekas Lasykar Sabilillah,Wawancara,
Pamekasan, 15 April 1986, dan K. Muthhar, Loc. cit.
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wancaral mengatskan "Rombongan tentara Relanda dari Pa-
mekasan akan menuju ke Pakong dan Waru dicegat oleh Sa-
bilillah dan pejuang yang lain di Cokgunung dengan di-
lempari granat dan ditrakbom yang mengakibatkan 2 truk
tentara Belanda hancur, akan tetapi Belanda sempat meng
adakan perlawanan dari bawah gunung, sedangkan pejuang
ada di Egas gunung. Akhirnya Belanda kembali ke Pame-

kasan'.

b. Minggu kedua

Pada minggu kedua bulan kedua sejak Belanda men
duduki Kota Pamekasan, di barat laut Kota Pamekasan, di
Desa Sumbermanjalin, ketika Belanda dengan rombongan
tentaranya kembali dari Pagantenan menuju Pamekasan di-
tembaki dan ditrakbom oleh para pejuang dan mengenai
satu truk tentara Belanda hancur. Peristiwa tersebut
terjadi psda tanggal 12 September 194?.46

Dengan peristiwa tersebut, maka tentara Belanda
pada tanggal 16 September 1947 mengadakan pembersihan
di sekitar tempat kejadian tersebut dengan menembaki
rumah-rumah dan menyiksa rakyat jika tidak menunjukkan
tempat para pejuang. Setelah tentara Belanda kembali ke
Pamekasan, ketika sampai di Desa Beltok Kecamatan Pa-
lengaan dicegat oleh para pejuang yang dipimpin oleh H.
Amiruddin, K.H.Abd. Adhim Ening dan Abd.Lathif,sehingga
terjadi tembak-menembzk antara kedua belah pihak dan
memakan korban sekitar 5 orang tentara Belanda, sedang-
kan para pejuang semuanya selamat.47

45Ibid., K.H. Rambi, Bekas Lasykar Sabilillah,
Wawancara, Pamekasan, 15 April 1986.

l{'6Ib:r'.d., dan H.R. Ehsan Zain, Loc. cit.

A?K.H. Abd., Adhim Ening, K.H. Syarqawi dan Su-
narto Santoso, Loc. cit.
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Sesudah terjadi tembak-menembak, tentara Belanda
kembali ke Pamekasan dengan membawa korban dan kejeng-
kelan akibat cegatan dari para pejuang yang selalu ter-
jadi di mana-mana. Ketika Belanda melalui kampung 'Mor-
somber Desa Angsanah mereka sesumbar dan menentang :
"Tunggu tanggal mainnya" kepada para pejuang dan terus
menuju Pamekasan.

c. Minggu ketiga

Dengan kejengkelan dan kerugian yang banyak di
pihak Belanda, maka pada tanggal 17 September 1947 dini
hari tentara Belanda melancarkan serangannya dengan
konvooi kendaraan truk dan tanknya dilengkapi senjata
Yang modern mengepung Pondok Pesantren Morsomber Desa
Angsanah Kecamatan Palengaan yang merupakan Markas Be-
sar Lasykar Sabilillah, Hizbullah dan BPRI.49 Para pe-
Juang tersebut dipimpin oleh X.H. Muhammad Thaha, K.H.
Abdul Hamid, K.H. Syargawi, K.H. Khazin Ilyas, K.H.Abd.
Adhim Ening, K.H.R. Madani dan Muthhar Amin serta K.H.
Amin Jakfar menyambut serangan tentara Belanda dengan
sémangat yang tinggi. Para pejuang terutama Sabilillah
dan Hizbullah maju terus pantang mundur, sedangkan pa-
sukan BPRI yang dipimpin oleh K.H. Amin Jakfar melepas-
kan tembakan-tembakan guna memberikan perlindungan ter-
hadap para pejuang yang maju. Adapun tentara  Belanda
Juga maju menghadapi pejuang. Karena para pejuang sa-
ngat banyak jumlahnya terutama lasykar Sabilillah, maka
untuk selanjutnya satu demi satu bergulat melawan musuh
dan terjadi perang tanding sehingga tentara Belanda su-
1it melepaskan tembakannya disebabkan pergulatan rapat

48114,

“91vid., dan A.H. Nasution, Op. cit., V,hal.536.
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sekali.50 Korban bergelimpangan terutama dari para pe-
juang. Sedangkan pihak musuh tidak seberapa walaupun
telah ditembak, ditusuk dan dibabat oleh senjata yang
dipakai para pejuang, mereka tetap melawan dan tidak
banyak yang luka. Kemudian pada saat pertempuran berke-
camuk dan suasana panas, di antara para pejuang menge-
tahui, bahwa tentara Belanda memakai taming baja diba-
lik bajunya, sehingga para pejuang sulit untuk menembus
tubuh tentara Belanda tersebut.51 Dengan usaha yang
akurat dari para pejuang, maka babatan dan tusukan de-
ngan arit, bambu runcing, pedang, tombak dan lain-lain-
nya diarahkan pada leher, kepala dan rusuk tentara Be-
landa, yang mengakibatkan b;gyak tentara Belanda yang

berguguran menemui ajalnya.

Setelah tentara Belanda banyak yang berguguran,
semangat mereka nampak berkurang, namun demikian mereka
terus maju menghadapi para pejuang dengan mendapat ban-
tuan pasukan yang baru datang dari Pamekasan. Sedangkan
para pejuang tetap bertahan menghadapi musuh dengan men
dapat bantuan pejuang dari lasykar Sabilillah yang cu-
kup besar jumlahnya yang bermarkas di Gunung Potreh-
nakdara, sehingga menambah semangat dan kekuatan baru
dalam menghadapi musuh. Dengan teriakan takbir Allahu
Akbar terus-menerus dengan persenjataan yang sederhana
para pejuang maju terus ke medan laga, sehingga tentara
Belanda merasa takut, karena melihat para pejuang da-
tang menyerbu bagaikan ombak pasang, akhirnya mereka

Drpid.

oly.H. Abd. Adhim Ening, K.H. Syarcawi dan  Su-
narto Santoso, Loc. cit.

521vid., dan K.H. Moh. Amir Tlyas, Ex. Lasykar
Hizbullah dan Sabilillah, Wawancara, Sumenep 12 April-
1986.
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mundur dengan mengangkut korbannya ke Kota Pamekasan
sambil melepaskan tembakan bertubi-tubi ke arah yang
tidak menentu.53

Dalam hal ini K.H. Syarqawi ketika diwawancarai
mengatakan '"Pertempuran di Morsomber berlangsung kira-
kira subuh sampai kira-kira jam 3.siang (jam 15.00 WIB).

Tentara Belanda mundur karena mendapat serangan yang
sengit dari para pejuang dengan membawa korbannya kira-
kira 70 orang, sedangkan dari Sabilillah tidak tahu

pasti".54 Di samping itu K.H. Moh. Amir Ilyas mengata-
kan '"Pertempuran di Morsomber betul-betul hebat, mulai
dari subuh sampai kira-kira jam 4 sore (jam 16.00 WIB).
Akhirnya tentara Belanda mundur ke arah Kota Pamekasan
dengan membawa korbannya".55 Selain itu K.H.Abd. Adhim
Ening mengatakan "Ketika para pejuang dari Sabilillah
dan Hizbullah serta BPRI sedang berkumpul di Pondok Mor
somber, sekitar jam O4.50 WIB, tiba-tiba Belanda mele-
paskan tembakan dengan diarahkan ke markas para pejuang,
akhirnya terjadi perang tanding. Sedangkan senjata para
pejuang kebanyakan hanya arit, tombak, pedang dan bambu
runcing, sehingga jatuh korban di pihak pejuang kurang
lebih 92 orang. Adapun tentara Belanda tidak tahu past1
hanya beberapa truk diangkut ke Pamekasan'. %6

d. Minggu keempat

Beberapa hari sesudah pertempuran di Morsomber
dengan kerugian yang besar di pihak Belanda,karena men-

31 big.
MK.H. Syarqawi, Loc. cit.

55K.H. Muh., Amir Ilyas, Loc. cit.

¢ ., Abd. Adhim Ening, Loc. cit.
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dapat perlawanan yang hebat dari para pejuang,khususnya
Sabilillah, kemudian tentara Belanda membalas dengan
meningkatkan pembersihan dan pembunuhan terhadap pendu-
duk yang tidak mau menuruti kehendak Belanda,serta meng
adakan serangan dengan melancarkan tembakan-tembakan ke
arah pertahanan Sabilillah di Desa Palakpak Kecamatan
Pagantenan. Sedangkan para pejuang Sabilillah yang di-
pimpin oleh H. Ghazali dan H. Salehuddin menyambut se-
rangan Belanda tersebut dengan gencar, sehingga banyak
anak buahnya yang berguguran. Akhirnya para pejuang
yang masih hidup terus mengadakan perlawanan, kemudian
terdesak, lantas kedua pimpinan pejuang tersebut di-
tangkap oleh musuh, akhirnya H. Ghazali menemui ajalnya
sebagai syuhada' dan kusuma bangsa Republik Indonesia.
Sedangkan H. Salehuddin dapat diselamatkan, walaupun
mengalami luka-luka berat.”’ Dalam hal ini K.H.Syargawi
mengatakan "Pertempuran di Plakpak yang dipimpin oleh
H. Ghazali dan H. Salehuddin hebat juga dan banyak ten-
tara Belanda yang mati, akhirnya para pejuang Sabilil-
lah terdesak dan H. Ghazali ditangkap serta di tembak
dan mati".58 H.R. Zain mengatakan "Pertempuran di Plak-
pak dipimpin oleh H. Ghazali dan H. Salehuddin,sehingga
Jatuh korban 6 orang, sedangkan pihak musuh tidak dike-
tahui karena korban mereka langsung di bawa ke Pame-
kasant, 27 Selain itu Sunarto Santoso mengatakan'Pertem-
puran di Plakpak dipimpin H. Salehuddin dan H. Ghazali,
karena para pejuang terdesak, maka H. Ghazali di tangkap

57Para Bekas Tentara Hizbullah, QOp. cit., hal.3.
58K.H. Syargawi, Loc. cit.

—_—

2% .R. Fhsan Zain, Loc. cit.
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daa ditembak kemudian H. Ghazali mati, sedangkan H. Sa-
lehuddin dapat diselamatkan dengan keadaan luka-luka
dan baru meninggal pada tahun 1982, Korban para pe juang
sebanyak 6 orang sedangkan Belanda banyak“.60

Walaupun Belanda sudah berhasil membunuh H. Gha-
zali sebagai pemimpin Sabilillah yang berani mereka ma-
sih tidak puas. Ketidakpuasan tentara Belanda itu dilan
Jutkan dengan membekar rumgh H. Ghazali sampai  hancur
berkeping-keping. Selain itu mereke terus melancarkan -
tembakan~-tembakan ke tempat yang diduga ada para peju-
ang, sehingga banyak pohon yang tumbang, ternak yang ma
ti dan rumah penduduk yang hancur/rusak. 3 Karena sera-
ngan Belanda yang membabi buta tersebut Banyak penduduk
yang mengungsi ke tempat yang dianggap aman.

Perlawgnan rakyat terhadap agresi Belanda I di
Pamekasan cukup lama, sedangkan persenjataan tidak me-
madai, bahkan sangat minim; untuk itu pada akhir bulan
September 1947 Kepala Staf Mayor Abu Jamal dan Kapten
Hafiluddin melaporkan kepada pemerintah pusat di Yogya-
karta tentang keadaan Madura yang sebenarnya sejak Be-
landa menyerang Madura dan meminta bantuan senjata. De-
legasi tersebut diterima dengan baik dan disambut de-
ngam hangat oleh pemerintah pusat setelah mendengar
laporan tentang pejuang-pejuang Madura, khususnya Pame-
kasan dengan gigih dan berani melawan tentara Belanda.
Sejak itulah pimpinan pusat gembira, karena Madura ti-
dak sebagaimana diduga sebelumnya; ternyata sangat tang
guh dan menunjukkan kemampuan berperang dan keberanian

6

61Ibid., dan M. Soenaryo, Pensiunan Dinas Per-
industrian Kabupaten Pamekasan, Wawancara, Pamekasan 16
April 1986.

OSunar’co Santoso, Loc Cit.
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yang dapat diandalkan demi mempertahankan kemerdekaan
bangsa dan negara. Kemudian Delegasi tersebut  kembali
ke Madura dengan menumpang kapal udara terjun dengan
peyung di 1apangan Panglegur Sumenep dengan keadaan se-
lamat serta mendapat bantuan berupa uang sebesar B 5
juta, pakaian para pejuang dan sejumlah senjata serta
ucapan teI{ma kasih dari bapak Presiden RI. kepada para
pejuang khususnya kepada Sabilillah atas  pengorbanan
dalam mempertahankan kemerdekaan bangsa dan negara Re-
publik Indonesia.

3. Bulan Ketiga
a. Minggu pertama

Setelah tentara Belanda selalu dihadang atau di-
cegat oleh para pejuang, maka bulan ketiga minggu per-
tama, tentara Belanda mengubsh taktiknya dengan membuat
pertahanan di Oray sekitar jembatan yang telah dihancur
kan oleh para pejuang dan di Desa Bandungan yang terle-
tak di jalan antara Pamekasan-Pakong dan Sumenep,dengan
penempatan tentara, persenjataan yang  lengkap dan
kendaraan-kendaraanya serta memperbaiki jembatan yang
telah dirusak. Akan tetapi sekalipu demikian para pe-
juang tetap mengganggu pertahanan tentara Belanda ter-
sebut dengan melancarkan tembakan-tembakan setiap malam.
Namun karena persenjataan tidak seimbang dengan persen-
jataan musuh, tentara Belanda tetap pada posisinya, bah-
kan mereka menyerang ke arah timur yang merupakan daera
pertahanan para pejuang dengan bombardemen, mortier dan
metralier. Di samping itu tentara Belanda sering mem-
datangi pemerintahan sipil di Pegantenan dengan di-

®25unarto Santoso, Ioc. cit., dan R.Abd.  Salam,
Pensiunan Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kabupat:n Sam-
pang, Wawancara, Pamekasan 16 April 1986,
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sertai tembakan-tembakan untuk membujuk pemerintah agar
beker ja sama dengan Belanda atau menyerah. 5 Dalam hal
ini H. Bahri Sudjono ketika diwawancarai menga takan
nSekitar tanggal 2 dan 6 Oktober 1947 tentara Belanda
membuat pertahanan di Oray dan di Bandungan. Selain itu
Belanda juga sering mendatangi pemerintahan sipil di
Pagantenan agar menyerah pada Belanda, akan tetapi te-
tap tidak mau dan akhirnya pindah ke rﬂland:i.ng".&’r Selain
itu R. Abd. Salam juga mengatakan '"Kira-kira pada ming-
gu pertama bulan Oktober Belanda membuat pertahanan di
Bandungan dan Oray. Namun sering diganggu oleh para pe-
juang terutama di waktu malam, dan juga Belanda sering
mendatangi pemerintahan sipil agar menyerah kepada Be-
1anda".65

Dengan keterangan tersebut jelas bahwa  kemauan
Belanda ditolak oleh pemerintahan sipil di Pagantenan.
Karena itu tentara Belanda semakin ganas melancarkan
tembakan-tembakan dan membunuh beberapa orang yang di-
curigai dengan ditembak satu persatu, akhirnya Pagan-
tenan dapat dikuasai oleh musuh. Sejak itu pula peme-
rintahan sipil Madura pindah ke Manding Kabupaten Sume-

nep.

Dengan adanya pertahanan Belanda di Oray dan di
Bandungan, pertahanan para pejuang yang ada di Desa
Bangkes terkepung dan sering diserang dengan tembakan-
tembakan oleh musuh, maka dengan terpaksa para pejuang

63Abd. Lathif dan K. Muthhar, Loc. cit.
6“H. Bahri Sudjono, Loc. cit.
65R. Abd., Salam, Loc. cit.

.66Abd. Lathif, Loc. cit.
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mundur dan pertahanannya pindah ke Desa Kadur Kecamatan
Pakong. Pimpinan pejuang baik TNI, BPRI maupun Sabilil-
1ah dan lzin-lainnya berkumpul di Pondok Pesantren Can-
danah Desa Kadur. Beliau-beliau itu antara lain K.H.
Candanah sebagai ketua Sabilillah sektor timur, K.H.
7aini Mun(im, K.H.Abd. Hamid, K.Muntaha, K.M. Thaha,
K.H. Amin Ja'far, Letkol R. Candra Hasan, Mayor "Hafi-
luddin, Mayor R.A.A. Mangkudiningrat,Kapten Mudhar Amin
dan Letnan Slamet Guno untuk bermusyawarah guna meng-

67

atur serangan selanjutnya.

Setelah para pimpinan pejuang bermusyawarah,maka
pada hari berikutnya pasukan Sabilillah didelegir ke
Desa Grujugan yang dipimpin oleh Asnawi dan Tuki untuk
membakar kantor Kehewanan yang diduduki tentara Belanda
Setelah berhasil, delegasi tersebut kembali ke Kadur
dengan keadaan selamat.68 Keesokan harinya Belanda mem-
balas dengan menyerang Desa Kadur yang merupakan  per-
tahanan psra pejuang. Akan tetapl ketika tentara Belan-
da sampai di Kampung Kotempa, tidak berhasil meneruskan
serangannya, karena jembatan dan jalan-jalan yang me-
nuju Desa Kadur telah dirusak dan diberi rintangan-rin-
tangan oleh para pejueng Sabilillah. Kemudian  tentara
Belanda melepaskan tembakan-tembakan dengan gencar ke
arah gunung Pancor Desa Kadur yang merupakan pertahanan
para pejuang dengan dipimpin oleh R.A.A.Mangkudiningrat
dan K. Muthhar, sehingga terjadi tembak-menembak antara
tentara Belanda yang datang dari arah barat dengan para
pejuang yang ada di atas Gunung Pancor dan di dalam goa
Gunung Pancor, akan tetapi tidak sampai jatuh korban. 9

6?K.H. Syargavi dan K. Mutthar, Loc. cit.

681bid., dan K.H. Muh. Tamim, Loc. cit.

6911i4.
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selain tentara Belanda melepaskan tembakan ke Gunung
Pancor, juga melepaskan tembakan dengan gencar ke arah
Gunung Koreban Desa Larangan yang merupakan pertahanan
para pejuang, akan tetapi para pejuang tidak mengadakan
perlawanan karena medan tidak menguntungkan dan sebagi-
an para pejuang baru kembali dari Grujugan sehingga ti-
dak sempat mengatur posisinya.

Keesokan harinya tentara Belanda terus menerus
mengadakan oprasi pembersihan di Desa Kadur dengan me-
lepaskan tembakan-tembakan dan membunuh penduduk yang
di jumpainya, karena tentara Belanda beranggapan  bahwa
semua penduduk Kadur adalah Sabilillah. Tindakan Belan-
da tersebut mendapat perlawanan dari para pejuang yang
ada di barat pasar Kadur, namun karena persenjataan pa-
ra pejuang tidak seimbang, maka para pejuang mundur dan
tidak sampai jatuh korban. Setelah itu tentara Belanda
menangkap K.H. Syargawi dan Ahmad dari pasukan Sabilil-
12h dibawa ke Kota Pamekasan dan diinterogasi. Setelah
diinterogesi kedua lasykar Sabilillah tersebut dilepas
dengan syarat harus memberi tahu markas para peJjuang,
Akan tetapi keduanya itu langsung pulang ke Kadur dan
bersama-sama pejuang lainnya membuat pertahanan di Desa
Sendang Kabupaten Sumenep dengan tanpa memenuhi syarat

yang diminta oleh musuh.71

Satu hari setelah penangkapan dan penyeranganitu,
tentara Belanda membombardemen bekas markas pejuang di
Desa Kadur dengan mortier dan terjadi tembak-menembak
dengan para pejuang di Gunung Jalinan sehingga  menim-
bulkan korban 1 orang dari pejuang dan 3 orang pihak mu

707 pid.

Lpid.
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suh. Kemudian Belanda meneruskan serangannya dengan
membakar Pondok Pesantren Somber Gajam serta rumah XK.H.
Muhammad Thaha yang sebelumnya telah ditinggal oleh

pen,g;hum’.n;)ra.?2 Pada hari itu juga pejuang yang ada di
kampung Ombul Desa Kadur di bawah Gunung Pancor terke-
pung oleh pasukan Belanda yang datang dari arah barat
di atas Gunung dan pasukan Belanda yang datang dari ti-
mur di bawah gunung. Dengan tembakan para pejuang yang
merupakan taktik agar terjadi tembak menembak antara
sesama tentara Belanda, maka pejuang bisa lolos ke ju-
rusan timur, dan akhirnya terjadi tembak menembak  an-
tara sesama tentara Belanda yang ada di bawah gunung
dengan yang ada di atas gunung. Setelah tentara Belanda
mengetahui bahwa tembakan itu datangnya dari kawannya
sendiri, maka tembakan dihentikan.73 Selanjutnya ten-
tera Belanda melancarkan tembakan ke arah pasar Kadur
dengan maksud menyerang pertahanan yang masih ada di
situ. Para pejuang membalas tembakan tersebut dengan di
pimpin oleh K. Munthaha dan Slamet Guno, akan tetapi
karena pejuang tidak mampu melayani serangan mus uh ,maka
akhirnya mundur dan pertahanannya dipindah ke arah ti-
mur yaitu di Kartagenah Tao' dan Sukolelah. Kemudian
tentara Belanda meneruskan agresinya dengan membakar-
Pondok Pesantren Sumber Nangka dan Pesantren K. Ahmad
Musyaffak di Kembang Kuning, rumah Pak Dulkamar di Gu-
nung Pote, rumah H. Rahbini di Konang serta membunuh H.
Shanhaji sebagal lasykar Sabilillah di Desa Bangkes. (¥

721 pid.
7Z’K. Muthhar, dan K.H. Muhammad Tamim, Loc. cit.

Thipid., dan K.H. Syarqawi, Loc. cit.
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b. Minggu kedua

Dalam minggu kedua bulan ketiga dari masuknya
Belanda ke Pamekasan, pertahanan para pejuang semakin
terdesak dan mundur. Sedangkan Belanda semakin melancar
kan serangannya dan membuat pertahanan di Desa Cenlecen
Kecamatan Pakong yang merupskan jalan tengah yang meng-
hubungkan Pamekasan dengan Sumenep. Untuk menghindari
serangan Belanda, maka para pejuang yang dipimpin oleh
Murahmat dari Brimob dan K.H. Abdullah Sajjad dan| K,
Khazin Ilyas serta K.H. Ashim Ilyas membuat pertahanan
di Guluk-guluk dan rumah K. Khazin sebagai markasnya.75
Kecuali itu, pimpinan pejuang yang ada di Guluk-guluk
selalu mengirim para pejuang ke Desa Cenlecen untuk me-
lawan, merintangi dan menghadang tentara Belanda agar
tidak masuk ke daerah Sumenep, sehingga terjadilah tem-
bak-menembak dengan musuh dan akhirnya para pejuang da-
pat bertahan selama tujuh hari di Desa Cenlecen, dan-
mundur ke arah timur.

c. Minggu ketiga

Setelah para pejuang mundur dari Desa Cenlecen
tentara Belanda memperbaiki jembatan yang telah diputus
oleh pejuang di Desa Cenlecen tersebut. Kemudian pada
minggu ketiga itu tentara Belanda meneruskan serangan-
nya ke arah timur untuk menuju Sumenep. Ketika tentara
Belanda sampai di Desa Bakeong Kecamatan Guluk-guluk
Kabupaten Sumenep, tidak bisa meneruskan serangannya,
karena jembatan di desa itu diputus oleh pejuang yang

75K.H. Asim Tlyas dan K.H. Ahmad Basyir AS, Loc.-
cit., dan SENDAM VIII Brawi jaya, Sam Karya Bhirawa Ano-
raga, (Kodam VIII, Bravijaya,/t.th/), hal. 115.

?6K.H. Muh. Amir Jlyas, K.H. Asim Ilyas, dan K.H
Ahmad Basyir AS, Loc. cit.
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dipimpin oelh K.H. Abdullah Sajjad dari pasukan Sabilil
lah dan mendapat perlawanan yang hebat dari pe juang,
sehingga tentara Belanda kembali ke Cenlecen,Pada malam
harinya setelah mundur ke Cenlecen, para pejuang meng-
gali jembatan yang telah diputus untuk memperlebar ju=-
rangnya, karena di antara pPejuang mengetahui bahwa ten-
tara Belanda telah mengukur panjang jembatan yang telah-
diputus tersebut guna dibuat jembatan Baru agar bisa me
neruskan serangannya ke arah timur. Keesokan harinya
tentara Belanda datang ke Desa Bakeong dengan maksud
memperbaiki jembatan yang telah diukur tersebut, namun
tidak bisa diperbaiki karena ukurannya tidak pas atau
kurang panjang disebabkan tindakan para pejuang.Hal itu
berlangsung sampai tiga kali. Akhirnya kira-kira Jam
03.00 dini hari tentara Belands berhasil memperbaiki
Jembatan yang telah diputus tersebut dengan dijaga ke-
tat oleh pasukan tentara Belanda. Setelah selesai mem-
perbaiki jembatan, tentara Belanda meneruskan serangan-
nya ke timur. Ketika sampai di Desa Dungdang yang me-
rupakan pertahanan pejuang, tentara Belanda berhenti un
tuk memperbaiki jembatan yang telah diputus oleh pe ju=
ang.?7 Dalam hal ini K.H. Moh. Ashim Ilyas mengatakan "
Para pejuang di Cenlecen bertahan selama 7 hari. Akan

tetapi karens persenjataan yang tidak memadai akhirnya
Peéjuang mundur ke apak timur".78 Selanjutnya K.H.Ahmad
Basyir AS ketika diwawancarai mengatakan "Setelah Belan
da berhasil memperbaiki jembatan di Centecen,meneruskan
Seérangan ke timur. Tapi setelah Sampal di Bakeong mere-
ka mundur karena selain mendapat serangan dari pe juang
Juga karena memperbaiki jembatan Sampai berulang kali,

TTP.Imran (alias Akrun), Ex.Lasykar Sabilillah
dan Veteran, Wawancara, Situbondo, 10 Mei 1986.

T8y, H.Moh. Ashim Ilyas, Loec. cit.
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selalu diganggu oleh pejuang".?9
d. Minggu keenmpat

Pada minggu keempat tentara Belanda memperbaiki
jembatan di Desa Dungdang agar dapat meneruskan serang-
annya ke arah timur. Sedangkan para pejuang sebagian
ada di selatan jalan kira-kira 500 meter dari jembatan
yang diperbaiki, dengan maksud menembak musuh agar nu-
suh membalas dengan tembakan yang bertubi-tubi sehingga

kehabisan peluru, jika sudah kehabisan peluru musuh
tentu lari ke utara jelan, apabila lari ke utara jalan
pasti berhadapan dengan para pejuang yang telah siap

bertempur. Akan tetapi sebelum maksud baik para pejuang
itu terlaksana, ada seorang perempuan; mata-mata nusuh
melepaskan tembakan sebagai pancingan agar para pejuang
terutama yang ada di utara jalan maju ke selatan, se-
telah para pejuang maju, terjadilah tembak-menembak de-
ngan musuh, dan banyak korban deri pihak tentara Belan-
da, sedangkan dari pihazk pejuang semuanya selamat.SODa—
lam hal ini P. Imran alias Akrun ketika diwawancarai
mengatakan "Ketika Kopral Zainal menembak musuh éi jem-
batan Desa Dungdang, banyak korban tentara Belanda yang
mati".81 Selanjutnya K.H. Ashim Ilyas mengatakan '"Per-
tempuran di Desa Dungdang memakan korban 29 orang ten-
tara Belanda mati, sedangkan para pejuang selamat se-

82

mua'm,

Setelah terjadi tembak menembak, para pejuang
mundur karena ada kurir dari pejuang yang ada di selatan

?9K.H. Ahmad Basyir AS, Loc. cit.
80

Ibid.
81P. Imran alias Akrun, Loc. cit
%% HNoh. (Ashin Tlyas, Loe. oik
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Jelan, bahwa para pejuang di selatan jelan kehabisan
peluru. Ketika para pejuang sempai di Desa Pordapor pa-
ra pejuang kembali lagi ke Desa Dungdang, karena berte-
mu dengan seorang pejuang yang bernama Abd. Ghaffar de-
ngan membawa senjata api lengkap dengan pelurunya. Ke-
tika sampai di Desa Dungdang, tepatnya di jembatan yang
diputus, para pejuang melancarkan tembakan, sehingga
terjadilah tembak menembak antara kedua belah pihak dan
banyak korban di pihak tentara Belanda, sedangkan dari
pihak pejuang hanya dua orang mati. 3 Kemudian para pe-
Juang mundur dan shalat dhuhur di mesjid Dungdang de-
ngan diberi minuman dan buah nangka oleh penduduk, pada
waktu itu juga mesjid Dungdang dihujani peluru oleh
tentara Belanda, lantas para rejuang mundur ke arah ti-
mur dengan tujuan Desa Pordapor gunz mempertahankan
desa tersebut. Kira-kira jam 16.00 para pejuang melihat
seorang yang sedang menyabit pohon Jagung, lantas para
pejuang sepakat untuk mendekati dan menembaknya, karena
curiga bahwa orang itu adalah mata-mata musuh. Ketika
didekati, ternyata di sekitar orang tersebut, tentara
Belanda bersembunyi dan ﬁelepaskan tembakan yang ber-
tubi-tubi ke arah pejuang. Selanjutnya para pejuang mun
dur ke arah timur laut dengan tujuan Karai dan Gadu Ba-
rat. Ketika sampai di Desa Larangan, K.H. Abdullah Saj-
jad sebagai pimpinan Sabilillah memberi uang sebesar
B 25,00 kepada penduduk agar para pejuang diberi makan.
Setelah makan para pejuang meneruskan per jalanannya ke
Gadu Barat, ketika sampai di Gadu Barat situasi pada
malam itu tidak menguntungkan bagi pejuang, karena ten-
tara Belanda sudah ada di sekitar Ganding. Setelah itu
para pejuang menuju Pesantren Guluk-guluk dengan maksud

83K.H. Ahmad Basyir AS, Loc. cit.
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menyusun kekuatan. Sedangkan tentara Belanda dengan ken
daraan truk dan tanknya telah memasuki Desa Guluk-guluk
dan membuat pos pertahanan, terus ke arah timur ke kam-
pung Sumber Payung sambil membuat pos pertahanan dan
memperbaiki jembatan yang diputus serta mengubur korban
tentaranya yang mati.84 Pada waktu itu juga tentara
Belanda selalu mengintai daerah sekitarnya dan melepas-
kan tembakan-tembakan guna menakut-nakuti para pejuang
dengan tanpa mendapat perlawanan, karena para pejuang
sudah kehabisan peluru dan banyak yang berpencaran ser-
ta sulit untuk dikordinasi lagi.

4. Bulan Keempat
a. Minggu pertama

Pada minggu pertama bulan keempat itu kondisi
para pejuang semakin memburuk, pertahanan, pengacauan
dan cegatan para pejuang sudsh tidak berarti lagi* bagi
musuh, demikian juga untuk mengadakan kordinasi sesama
rejuang sangat sulit karena para pejuang bényak pulang
ke rumah masing-masing atau mengungsi ke tempat yang di
anggap aman.

Sementara itu Belanda sudah berhasil memas uki
Ganding, setelah jembatan di Sumber Payung selesai di-
perbaiki. Kemudian mereka meneruskan serangannyake arah
timur dengan tujuan Sumenep. Sedangkan para pejuang
yang mengadakan perlawanan baik di Dungdang maupun di
Pordapor sudah kehabisan peluru. Pondok Pesantren An-
Nuocayah Guluk-guluk selalu didatangi rombongan tentara
Belanda, bahkan salah satu langgar di pesantren terse-
but seolah-olah dijadikan warung, karena setiap rom-

8thid., dan H. Muchtar Halim, Ex. Lasykar Sa-
bilillah, Wawancara, Situbondo, 20 April 1986.
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bongan tentara Belanda datang langsung ke langgar ter-
sebut dan makan di situ semua dengan membawa roti dan
lain sebagainya. Sementara itu pimpinan pesantren telah
mengungsi ke tempat yang dianggap aman, di antaranya ke
Karduluk, dan Peragaan serta Prenduan. Di Desa Karduluk
itulah pimpinan pejuang berkumpul, antara lain : K.H.
Abdullah Sajjad, K.H. Abd. Hamid, K.H. Muh. Tamim,K.Moh
Khazin Ilyas, K.H. Amir Ilyas, K.H. Ashim Ilyas, K.H.
Moh. Jufri dan lain sebagainya, membicarakan tindakan
selanjutnya.85

b. Minggu kedua

Pada minggu kedua itu, tepatnya pada tanggal 11
Nopember 1947 tentara RBelanda mengadakan konvoi ke Su-
menep dengan jumlah besar yang terdiri dari truk, tank,
panser dan lain sebagainya dengan dilindungi beberapa
buah pesawat terbang sambil melepaskan tembakan- tembak-
an ke arah yang tak menentu. Setelah tentara Belanda me
lalui jalan antara Ganding dengan Lenteng, para pejuang
melancarkan tembakan- tembakan, sehingga terjadi tembak
menembak antara kedua belzh pihak. Tentara Relanda se-
lain menyerang dari darat juga menyerang dari udara de-
ngan bombardemen.8 Karena tembakan para pejuang tidak
berarti lagi bagi musuh, maka tentara Belanda menerus-
kan serangannya ke Sumenep dengan route Ganding, - Len-
teng, belok ke selatan lantas ke timur, ke Saronggi te-
rus ke utara menuju Sumenep. Dengan demikian pertahanan
Pamekasan bagian tengah yang berbatasan dengan Sumenep

851bid., dan K.H. Ahmad Basyir, K.H. Moh. Tamim,
K. Muthhar, Loc. eit.

88k 1. Ashim,T1yas, K.H. Ahmad Basyir AS., K.4.
Moh. Amir Ilyas, Loc. cit., dan P. Imran Alias Akrun,
Loc. cit.
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sudah jebbol, tak dapat lagi dipertahankan. Sedangkan
pembumihangusan kota Sumenep yang telah diperintahkan
tidak bisa dilaksanakan, karena datangnya terlambat dan
musuh menyerang Kota Sumenep dari segala jurusan, yaitu
dari darat, dari udara dan dari laut, sehingga dalam
waktu satu hari Kota Sumenep dapat dikuasai musuh.a?

Satu-satunya pertahanan para pejuahg adalah di
Kartagenah Kecamatan Pakong, namun demikian dalam ke-
adaan bahaya, para pejuang di situ terkepung.Untuk meng
hindari serangan tentara Belanda, maka kira-kira pada
tanggal 13 Nopember 1947 pertahanan para pejuang pindah
ke daerah Sumenep untuk melakukan grilya lebih lanjut
dengan menyerang Kota Sumenep dari berbagai jurusan.
Akan tetapi rencana tersebut tidak berhasil,karena per-
tahanan musuh sangat kuat dengan dilengkapi persenjata-
an yang8§odern sehingga para pejuang dengan terpaksa

mundur.

C. Minggu ketiga

Dengan pindahnya para pejuang dari Kartagennah
ke daerah Sumenep, berarti Pamekasan telah jatuh ke ta-
ngan musuh. Apalagi dengan jatuhnya Sumenep, mempunyai
arti yang luas bagi musuh, yaitu Madura secara keselu-
ruhan telah dikuasai Belanda. Memang kenyataannya demi-
kian, pertahanan para pejuang secara fisik telah gagal
dan patah. Untuk itu pimpinan pejuang baik dari TNI.,
Sabilillah dan lain-lainnya mempertimbangkan dengan ma-
sak, kemudian mengambil sikap dengan memerintshkan ke-
pada semua pejuang agar hijrah ke Jawa untuk membantu

87

Sunarto Santoso, Loc. cit.

88K. Muthhar, dan Sunarto Santoso dan K.H.Ramli,
Loc. Icit. .
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para pejuang di sana, bagi yang tidak dapat melanjutkan
perjuangan ke Jawa diperbolehkan pulang ke rumah ma-
sing-masing dengan pengertian harus berusaha terus, ja-
ngan sampai mati semangat juangnya, karena untuk mene-
ruskan perjuangan secara fisik dan legal tidak memung-
kinkan.

Maka dari itu, sebagian para pejuang ada yang
hijrah ke Jawa dengan tujuan Paiton daerah Kraksan dan
lain-lainnya. Di antara pejuang Sabilillah yang hijrah
ke Jawa yaitu : K.H. Abd. Hamid, K.H. Moh. Khazin Tlyas,
K.H. Moh. Amir Ilyas, K.H. Moh. Tamim, K.H. Jufri, K.H.
Nawawi, Abdullah, Sami' dan Pak Asmuya satu rombongan
mengendarai perahu kecil tanpa atap, naik di Karduluk
dan berlabuh di Binur Paiton, Probolinggo.908edangkan
-dari TNI., antara 1lain : Let. Kol. Candra Hasan ber-
sama istrinya dengan mengendarai perahu kater kecil naik
di Prenduan bersama Kapten Moh. Saleh atas bantuan H.
Ali Wafa., 9%

Mereka semua selain untuk menghindari pengejaran ten-
tara Belanda, juga untuk berjuang mempertashankan kemer-
dekaan RI., bersama-sama para pejuang di Jawa. Sebagian
yang lain ada yang pulang ke rumahnya masing-masing dan
ada yang tidak menetap di suatu tempat, sambil mengada-
kan aksi pengacauan terhadap Belanda dengan berpropa-
ganda dari mulut ke mulut agar rakyat tidak mau terha-

Srbii. el . Bysrenwl, Haw.] sit.

90K.H.Moh. Tamim dan K.H. Moh. Amir Ilyas, Loc.-
cit,

91H. Ali Wafa, Ex.Lasykar Sabilillah, Wawancara,
Sugenep, 11 April 1986; dan Kodam VIIT, Brawijaya, Loc.
cit. 90
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dap Belanda.92

Setelah Madura jatuh ke tangan musuh,Belanda me-
lancarkan penangkapen-penangkepan terhadap pejuang yang
tidak hijreh ke Jawa, bahkan ada yang dibunuh, seperti
K.H. Abdullah Sajjad sebagai pimpinan Sabilillah, pim-
pinaen Pesantren An Nugayah dan sebagai Kepala Desa Gu-
luk-guluk karena tidak mau menyerah kepada Belanda.

Belanda berkeinginan keras untuk menguasai Madu-
ra, bahken pada awal melancarkan agresinya mereka se-
sumbar, bahwa dalam waktu 24 jam Madura zkan dikuasai.
Nyatanya tidak demikian, Allah Maha Besar, Maha Kuasa,
Maha Mengetahui dan ﬂaha Bi jeksana menghendaki lain da-
ri yang dikehendaki Belanda, karena dengan kekuatan
iman dan tagwa kepada Allah swt., yang disertai persa-
tuan dan kesatuan serta kerja sama antar pejuang, Pame-
kasan, bahkan Madura dapat dipertahankan selama kurang
lebih 4 bulan.

Memang sesumbar Belanda tersebut dapat dibenar-
kan, jika dilihat dari peralatan dan keterampilan pe-
rang para pejuang untuk melawan agresi Belanda I di Pa-
mekasan bahkan se Madura, jelas tidak seimbang jika di-
bandingkan dengan kekuatan musuh yang peralatannya ser-
ba modern. Namun perlawanan para pejuang terhadap agre-
si Belanda I tersebut tidak hanya mengandalkan senjata
semata-mata, akan tetapi para pejuang dalam mempertahan
kan kemerdekaan Republik Indonesia adalah karena keya-
kinan kepada Allah swt., bahwa kemerdekaan bangsa dan
negara RI., diperoleh karena kurnia Allah swt., serta
para pejuang didorong oleh kebulatan tekad para ulama
Madura '"Mati dalam pertempuran karena membela kemerdeka

9°K.H. Abd.Adhim Ening, R.H. Ehsan Zain, K.Muth-
har, Loc. cit.
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an bangsa dan negara 2dalah mati syahid dan syurga tem-
patnya, dan mundur karena lari dari per tempuran kafir

hukumnya'.

Maka dari itulah para pejuang melawan agresi Be-
1anda I di Madura pantang mundur dan tidak mengenal me-

nyerah.

93Ibid., dan K.H. Syargawi, Loc. cit.





